


C*osrafr mulai nenmerlntilcan peilaku nnnusia dnlam perspektif iender seink
detade lfgOl-nn stelnh dihdari bahzia diskursus geogrnfi *Iinnini dilcenrbnngftnn
ilalnm donnin laki-lnki. Teori geogrnf yang ada kurang nuntperlntiknn perentpunn.
Sejak gencar dikaji jender dnlnm berbagai perspektif, geograf terdorong untuk
nbntperlwtilan l(riiirin iender. Wacana iender dalam Reo?rafr nrulni hernrunailnn
<i* Oaaia Hanntl'Q.984) nrcnulis'Geogrnf dni Jender dnn Tentpnt bagi
Pi'rentpuan oleh Misvy dnn McDotueII paila talrun ynng sn,nn. Snnt ini jandcr
dnlnm kajian geograf telah menjadi stu topik Er*ndii xjajnr dengan topik
Iainnya dlam IwI ini gendcr dikaitkan dengan oarinsi ruang dtn tenryat.
Bebeiapa teoi dai disiplin ilmu lain, sperti teoi-teoi ssinl ekononi dindopsi
seosrafr untuk nrcnskirii neilnku nwnitsia dnlam nersrektif iender dikni'*nn
"dtnTait aariasi tenma"t din kans.. Pemfudaan laki-Iald dni nerbniouan nurupakmt
lusfikonstruksi siintbudnyayu?ng ternyata dipngaruhi obhlingkungnn nlahq hnl
ini dapnt dililut pnda adanya aarinsi peilnht laki-Inki dnn perenryunn dni xtu
tcmpat Ie tanpat lainnya. IGjian geografi dilwraplun dapat nentberi kontibusi
ilalnm upaya rynceralnn me.nujy. .lceselarasn konstruksi ssinl.budaya .Inki-lnki-
prenryunn ngar nnsing-masing tidak nrcngalani ordinasi dnn subordinnsi.
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Abstrak

Pendahuluan

Membicarakan laki'laki dan. perempuan berarti mengkaji sepa.ruh
manusia diantara separuh lainnya karena perbandingan yang hampir
berimbang antara laki-laki dan perempuan sebagai penghuni bumi.
Penduduk Lrdonesia sebagai contoh hasil sensus 2000 terdiri dari
perempuan 1.02,8 juta jiwa lebih dan lakiJaki 103,4 juta jiwa, tetapi
kesempatan yang diperoleh perempuan belum sesuai dengan potensi yang
ada, apabila potensi itu cliberdayakan akan menjadi kekuatan yang berarti
untuk menunjang kemajuan bangsa. Ketimpangan di berbagai bidang
dialami perempuan sehingga perempuan belum nutmpu menjadi miha
sejajar lakiJaki. Tingkat buta huruf perempuan tiga kali lipat laki- laki (BtlS,
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